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approach population in this study 183 with 65 sample
respondents, and used questionnaires in collecting data,
using the multiple linearregression and path analyisis, the
result showed that : 1) job involvement has a positive and
significant effect on motivation. 2) job satisfaction has a
positive and significant effect on motivation. 3) job
involvement has a positive and significant effect on
employee. 4) job satisfaction has a positive and significant
effect on employee performance. 5) motivation has a
positive and significanteffect on employee performance 6)
job involvement has a direct effect on employee
performance without through the motivation. 7) job
satisfaction has a direct effect on employee performance
without through the motivation.
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PENDAHULUAN

Dalam manajemen sumber daya manusia terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan misalnya
keterlibatan kerja, kepuasan kerja, motivasi kerja, dan faktor lainnya yang dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Keberadaan karyawan dalam sebuah
perusahaan sangat berperan penting untuk meningkatkan produktivitas serta
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mencapai tujuan dari peusahaan tersebut. Tujuan utama perusahaan adalah untuk
memperoleh keuntungan maksimal dan untuk mencapai keuntungan tersebut
perusahaan memiliki beberapa faktor, salah satunya adalah karyawan yang ada
didalam perusahaan tersebut. Tanpa adanya karyawan, sebuah perusahaan akan
sulit untuk mencapai tujuannya sehingga dibutuhkan karyawan yang memiliki
keahlian dan keterampilan untuk melaksanakan tugasnya sehingga dapat
mencapai tujuan sebuah perusahaan.

Salah satu PDAM yang ada di kabupaten Bangkalan adalah PDAM
Sumber Pocong Bangkalan yang merupakan perusahaan BUMD di bidang
pendistribusian air bersih di kabupaten Bangkalan. Perusahaan Daerah Air Minum
Sumber Pocong Bangkalan melayani Pembayaran, cek tagihan air, melayani
pengaduan, permohonan pemindahan meter air. Konsumen juga dapat melakukan
pemasangan meter air, Pembayaran, cek tagihan dan lainnya dalam satu tempat.
Karyawan memiliki bagian dan tugas masing-masing, bagian tersebut antara lain:
bagian pelayanan, bagian umum, bagian produksi, bagian akuntansi, bagian SDM,
logistik, kas, dan pengamat meter. Hal yang perlu diperhatikan adalah mengenai
Kinerja dan Kepuasan karyawan, hal ini dikarenakan terdapat beberapa pekerjaan
yang bersangkutan dengan masyarakat umum.

Keterlibatan Kerja menurut Robbins (2014 : 34) “keterlibatan kerja adalah derajat
dimana orang dinilai dari pekerjaannya, berpartisipasi aktif di dalamnya dan
menganggap prestasinya penting untuk harga diri”. Keterlibaan kerja adalah alat
ukur untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan memihak secara psikologis
terhadap pekerjaannya dan menganggap kinerjanya adalah sebagai harga dirinya.
Rivai dan Mulyadi (2012 : 246) “menyatakan keterlibatan kerja adalah derajat
sejauh mana seseorang memihak secara psikologi terhadap pekerjaannya dan
menganggap tingkat kinerjanya penting untuk harga diri”. Hal tersebut terjadi
karena keterlibatan kerja dapat menunjukkan tingkat integrasi antara karyawan
dengan pekerjaannya.

Kepuasan kerja dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu dari sisi karyawan dan
dari sisi perusahaan. Kepuasan kerja menurut Robbins (2006 : 81) “merupakan
sikap umum seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja
menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dengan
adanya imbalan yang disediakan pekerjaannya. Puas atau tidaknya seorang
karyawan tergantung pada apa yang mereka harapkan. Apabila yang didapat
karyawan lebih rendah maka akan menyebabkan karyawan tersebut tidak puas”.
Wibowo (2010 : 501) “kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang Yyang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang
mereka terima dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima”.

Menurut Sudarmayanti (2011 : 260) “kinerja merupakan terjemahan dari
performance yang berarti hasil kerja seseorang pekerja, sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut
harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan
dengan standar yang telah ditentukan)’. kinerja adalah hasil secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2013 : 67)

motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan” (Hasibuan 2010 : 95). “Motivasi
merupakan dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu
tindakan atau pembuktian” (Suwatno dan Priansa, 2011 : 171).

Jurnal Kajian Ilmu Manajemen September 2021,



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan pendekatan
deskriptif yakni menguji hipotesis yang telah ada untuk mencari kebenaran dari
hipotesis tersebut. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu.

Menurut Sugiyono (2013 : 389) mengatakan bahwa “populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Perusahaan Daerah Air Minum Sumber Pocong Bangkalan yakni berjumlah 183
karyawan.Sampel pada penelitian ini sebanyak 65 sampel.

Data ini diperoleh melalui kuesioner, observasi yang dilakukan secara
langsung di dalam Perusahaan Daerah Air Minum Sumber Pocong Bangkalan
yang berjulamh 183 karyawan. Data sekunder yaitu data yang didapat peneliti
secara tidak langsung melalui literatur, jurnal, buku, dan sumber lain yang
mendukung penelitian ini serta data yang diperoleh dari Perusahaan Daerah Air
Minum Sumber Pocong Bangkalan. Data yang diperoleh berupa sejarah umum
perusahaan, \isi, misi, struktur organisasi, dan deskripsi jabatan.Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis data yaitu analisis jalur (path analysis).
Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara langsung dan tidak
langsung antar variabel bebas dan variabel terikat dan menguji peran suatu
variabel intervening.

HASIL

Dari hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
dalam kuesioner pada variabel independen dan dependen memiliki r hitung lebih
besar dari r table. Uji validitas dilakukan dengan cara membagikan nilai r hitung
dan r table dimana df= n-2 =65-2= 63. Jadi 63 didapat dari r table = 0,2441 dengan
demikian pernyataan yang diberikan dalam kuesioner telah memenuhi syarat Valid
dan dapat diikutsertakan dalam analisis data selanjutnya.

Hasil uji Reliabilitas dapat disimpulkan bahwa nilai cronbach alpha dari
variabel Keterlibatan kerja (X1), Kepuasan kerja (X2), Motivasi (Z), dan Kinerja
karyawan (Y) nilainya lebih besar dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa
pernyataan kuesioner reliabel yang artinya dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 1
Uji Multikolonieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
™ .206 4.863
™ .206 4.863
a. Dependent Variable: TZ
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
™l .164 6.106
™2 .176 5.682
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TZ .206 4.863
Berdasarkan tabel hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa semua nilai Tolerance
> 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas, dengan demikian uiji
multikolonieritas terpenuhi.

Scatterplot
Dependent Variable: TZ
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Gambar 1
Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas di atas terlihat bahwa scatterplot tidak
membentuk suatu pola tertentu serta titik menyebar di atas dan dibawah angka O
pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil uji diatas
heteroskedastisitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TZ
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Berdasarkan gambar di atas disimpulkan bahwa grafik histogram
memberikan pola distribusi normal. Dengan demikian grafik diatas histogram
menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi syarat
asumsi normalitas.

Tabel 2
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant 1.14 2.099 .54 .58
) 2 4 8

™l .450 113 .506 3.9 .00

82 0

™ .376 116 411 3.2 .00

32 2

a. Dependent Variable: TZ

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa Keterlibatan kerja (X1)
berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan (Y) dengan koefisien regresi
sebesar 0,450. Kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja
karyawan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,376 dan apabila keterlibatan
kerja dan kepuasan kerja 0 maka kinerja karyawan adalah sebesar 1,142. Apabila
keterlibatan naik 1 satuan maka kinerja karyawan naik sebesar 0,450 dengan
variabel lain dianggap tetap. Apabila kepuasan kerja naik 1 satuan maka kinerja
karyawan naik sebesar 0,376 dengan variabel lain dianggap tetap.

PEMBAHASAN

Hasil analisis untuk variabel Keterlibatan Kerja terdapat pengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap Motivasi. Hasil penelitian yang mendukung
dilakukan oleh Levina Nathania (2013) variabel keterlibatan kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi karyawan. Hasil analisis untuk variabel
Kepuasan Kerja terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
Motivasi. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Thara Afifah (2017) variabel
kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
kerja.

Hasil analisis untuk variabel Keterlibatan Kerja terdapat pengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian yang mendukung dilakukan
oleh Oki Alfajri (2019) variabel keterlibatan kerja terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis untuk variabel Kepuasan Kerja
terdapat pengaruh langsung dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian
yang mendukung dilakukan oleh | Wayan Juniantara (2015) variabel kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis
untu variabel Motivasi terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Penelitian yang mendukung dilakukan oleh | Wayan Juniantara
(2015) variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hasil analisis untuk variabel Motivasi dalam pengujian diatas dipengaruhi oleh
variabel Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama. Hasil
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analisis untuk variabel Kinerja Karyawan dalam pengujian ini dipengaruhi oleh
variabel Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsial keterlibatan kerja berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap motivasi karyawan PDAM Sumber Pocong Bangkalan

2. Secara parsial kepuasan kerja berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap motivasi karyawan PDAM Sumber Pocong Bangkalan

3. Secara parsial keterlibatan kerja berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan karyawan PDAM Sumber Pocong
Bangkalan

4. Secara parsial kepuasan kerja berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Sumber Pocong Bangkalan

5. Secara parsial motivasi berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PDAM Sumber Pocong Bangkalan

6. Secara tidak langsung Kketerlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi karyawan PDAM Sumber Pocong
Bangkalan

7. Secara tidak langsung kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi karyawan PDAM Sumber Pocong
Bangkalan
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